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Abstract. This study aims to analyze the effect of Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure Index,
Environmental Disclosure Index, and profitability (Return on Assets/ROA) on company value in energy
issuers listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2020-2024. The research uses a
quantitative approach with the Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method
on 20 energy companies with a total of 100 data observations obtained through annual reports and capital
market data. The results of the study indicate that the CSR Disclosure Index and Environmental Disclosure
Index positively and significantly influence company value, indicating that social and environmental
responsibility disclosures can enhance investor trust and corporate image. Additionally, profitability
(ROA) also positively and significantly influences company value, confirming that financial performance
remains a key factor in market valuation. Simultaneously, these three variables have a significant effect on
company value, so it can be concluded that the integration of financial performance and sustainability
disclosure is an important strategy for energy issuers in increasing company value and maintaining long-
term business sustainability.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR)
Disclosure Index, Environmental Disclosure Index, dan profitabilitas (Return on Assets/ROA) terhadap
nilai perusahaan pada emiten energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-
2024. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Partial Least Squares—Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) terhadap 20 perusahaan energi dengan total 100 data observasi yang
diperoleh melalui laporan tahunan dan data pasar modal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR
Disclosure Index dan Environmental Disclosure Index berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan, yang mengindikasikan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan mampu
meningkatkan kepercayaan investor serta citra perusahaan. Selain itu, profitabilitas (ROA) juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, menegaskan bahwa kinerja keuangan tetap
menjadi faktor utama dalam penilaian pasar. Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa integrasi antara Kinerja keuangan
dan pengungkapan keberlanjutan merupakan strategi penting bagi emiten energi dalam meningkatkan nilai
perusahaan dan menjaga keberlanjutan bisnis jangka panjang.

Kata kunci: CSR Disclosure Index; Environmental Disclosure Index; Profitabilitas; Nilai Perusahaan

1. LATAR BELAKANG

Industri energi merupakan pilar utama perekonomian global, namun juga menjadi
sumber utama emisi karbon dan dampak lingkungan negatif seperti perubahan iklim dan
polusi. Di Indonesia, emiten energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
menghadapi tantangan untuk menyeimbangkan pertumbuhan bisnis dengan tanggung
jawab sosial dan lingkungan. Corporate Social Responsibility (CSR) dan Environmental
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Disclosure menjadi instrumen penting bagi perusahaan untuk menunjukkan komitmen
mereka terhadap keberlanjutan, yang tidak hanya memenuhi ekspektasi stakeholder tetapi
juga meningkatkan daya saing di pasar global (Al-Hadi et al., 2019). Teori stakeholder,
yang dikembangkan oleh Freeman (1984), menekankan bahwa perusahaan harus
mempertimbangkan kepentingan semua pihak terkait, termasuk masyarakat, lingkungan,
dan investor, untuk mencapai keberhasilan jangka panjang.

Dalam konteks Indonesia, regulasi seperti Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor
51/POJK.03/2017 mewajibkan perusahaan publik untuk melaporkan aktivitas CSR.
Namun, implementasinya bervariasi, terutama di sektor energi yang rentan terhadap
risiko lingkungan seperti tumpahan minyak atau eksploitasi sumber daya. Environmental
Disclosure, sebagai bagian dari pengungkapan keberlanjutan, membantu perusahaan
membangun transparansi dan mengurangi risiko litigasi atau boikot konsumen. Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa perusahaan energi yang aktif dalam pengungkapan ini
cenderung memiliki nilai pasar yang lebih stabil, karena investor semakin
memprioritaskan faktor ESG (Environmental, Social, Governance) (Sari et al., 2020).

Profitabilitas, diukur melalui Return on Assets (ROA), mencerminkan efisiensi
operasional perusahaan dan kemampuan menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Di
sektor energi, profitabilitas sering dipengaruhi oleh fluktuasi harga komoditas seperti
minyak dan gas, sehingga integrasi CSR dan environmental disclosure dapat menjadi
strategi mitigasi risiko. Nilai perusahaan, yang diukur melalui Price Earnings Ratio
(PER), menunjukkan ekspektasi investor terhadap pertumbuhan masa depan. Dengan
meningkatnya kesadaran global terhadap isu keberlanjutan pasca-Perjanjian Paris 2015,
emiten energi di Indonesia perlu menyesuaikan praktik mereka untuk menghindari penalti
regulasi dan menarik investor hijau (Putri & Sari, 2021).

Studi empiris sebelumnya menunjukkan hubungan positif antara CSR,
environmental disclosure, dan nilai perusahaan, namun hasilnya tidak selalu konsisten.
Misalnya, di negara berkembang seperti Indonesia, faktor budaya dan regulasi yang
lemah dapat memengaruhi efektivitas pengungkapan. Penelitian oleh Wijaya & Sari
(2022) menemukan bahwa perusahaan energi dengan pengungkapan keberlanjutan yang
tinggi memiliki PER yang lebih tinggi, karena mengurangi asimetri informasi antara

manajemen dan investor. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

277 Jurnal Publikasi Ekonomi dan Akuntansi VOLUME 6, NO. 2, MEI 2026



e-ISSN: 2808-9006; p-ISSN: 2808-9391, Hal 276-289

pengaruh simultan dari CSR Disclosure Index, Environmental Disclosure Index, dan
ROA terhadap PER pada emiten energi di BEI.

Relevansi penelitian ini semakin meningkat dengan adanya transisi energi global
menuju sumber terbarukan, yang memaksa perusahaan energi konvensional untuk
beradaptasi. Di Indonesia, pemerintah melalui Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral mendorong pengembangan energi hijau, sehingga pengungkapan CSR dan
environmental disclosure menjadi kunci untuk mendapatkan dukungan stakeholder.
Tanpa praktik ini, perusahaan berisiko kehilangan nilai pasar akibat protes masyarakat
atau sanksi internasional. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
pemangku kepentingan untuk mendorong praktik bisnis yang lebih berkelanjutan.

Secara keseluruhan, latar belakang ini menunjukkan urgensi untuk meneliti
hubungan antara variabel-variabel tersebut di sektor energi Indonesia, yang belum banyak
dieksplorasi dalam konteks pasar saham domestik. Dengan fokus pada emiten BEI,
penelitian ini dapat berkontribusi pada literatur keberlanjutan di negara berkembang,
sekaligus memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui
integrasi CSR dan environmental disclosure.

2. KAJIAN TEORITIS
Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure Index

Corporate Social Responsibility (CSR) secara umum merujuk pada komitmen
perusahaan untuk berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan dengan
mempertimbangkan dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan dari aktivitas bisnisnya.
Konsep ini berkembang dari gagasan bahwa perusahaan bukan hanya entitas ekonomi,
tetapi juga agen sosial yang bertanggung jawab kepada masyarakat luas (Freeman, 1984).
Di sektor energi, CSR melibatkan aspek seperti pengembangan masyarakat, etika bisnis,
dan Kkesejahteraan karyawan, yang membantu perusahaan membangun hubungan
harmonis dengan stakeholder. Penelitian awal menunjukkan bahwa CSR dapat
meningkatkan reputasi perusahaan dan mengurangi risiko konflik sosial, terutama di
industri yang berdampak tinggi seperti energi (Al-Hadi et al., 2019).

Pengungkapan CSR, atau CSR disclosure, adalah proses komunikasi perusahaan
tentang aktivitas tanggung jawab sosialnya melalui laporan tahunan atau laporan
keberlanjutan. Teori legitimasi menjelaskan bahwa pengungkapan ini dilakukan untuk

mempertahankan legitimasi sosial, di mana perusahaan menunjukkan kepatuhan terhadap
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norma masyarakat (Deegan, 2002). Dalam konteks global, standar seperti Global
Reporting Initiative (GRI) Standards mendorong pengungkapan yang komprehensif,
termasuk indikator kualitatif dan kuantitatif (GRI, 2021). Studi empiris di sektor energi
menemukan bahwa pengungkapan CSR yang tinggi berkorelasi dengan peningkatan
kepercayaan investor dan pengurangan risiko reputasi, seperti yang ditunjukkan oleh
penelitian di Australia (Al-Hadi et al., 2019) dan Indonesia (Putri & Sari, 2021).

Dalam penelitian ini, CSR Disclosure Index diukur menggunakan skor berdasarkan
10 item pengungkapan, seperti kontribusi sosial, etika bisnis, dan keberagaman tenaga
kerja, dengan skala biner 0-1 (tidak ada pengungkapan atau ada). Indikator ini disusun
berdasarkan checklist dari GRI Standards, yang memungkinkan penilaian objektif
terhadap tingkat transparansi CSR perusahaan energi di BEI. Pengukuran ini didukung
oleh penelitian sebelumnya yang menggunakan indeks serupa untuk menganalisis
hubungan dengan nilai perusahaan (Wijaya & Sari, 2022).

Environmental Disclosure Index

Environmental disclosure secara umum adalah pengungkapan informasi terkait
dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan, yang mencakup aspek seperti
penggunaan sumber daya, emisi, dan upaya mitigasi. Konsep ini muncul sebagai respons
terhadap kesadaran global akan krisis lingkungan, di mana perusahaan diharapkan
transparan untuk membangun akuntabilitas (Deegan, 2002). Di industri energi,
environmental disclosure melibatkan laporan tentang pengurangan emisi karbon,
konservasi energi, dan dampak terhadap biodiversitas, yang membantu perusahaan
memenuhi ekspektasi stakeholder dan menghindari sanksi regulasi. Penelitian
menunjukkan bahwa pengungkapan ini dapat meningkatkan efisiensi operasional dan
daya saing, terutama dengan adanya tekanan dari investor hijau (Sari et al., 2020).

Teori legitimasi dan stakeholder menjelaskan bahwa environmental disclosure
bertujuan untuk mempertahankan legitimasi di mata masyarakat dan investor, dengan
mengurangi asimetri informasi (Freeman, 1984; Deegan, 2002). Standar internasional
seperti GRI Standards (2021) mendorong pengungkapan kuantitatif, seperti data emisi
gas rumah kaca, yang memungkinkan perbandingan antarperusahaan. Studi empiris di
sektor energi Indonesia menemukan bahwa environmental disclosure yang baik dikaitkan
dengan peningkatan nilai perusahaan melalui pengurangan risiko lingkungan dan

peningkatan kepercayaan pasar (Sari et al., 2020; Putri & Sari, 2021).
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Dalam penelitian ini, Environmental Disclosure Index diukur menggunakan skor
dari 8 item, termasuk emisi karbon, penggunaan energi terbarukan, dan upaya konservasi
air, dengan skala biner 0-1. Indikator ini disusun berdasarkan standar GRI, yang
memungkinkan evaluasi komprehensif terhadap praktik keberlanjutan perusahaan energi
di BEI. Pengukuran ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan

indeks serupa untuk menguji hubungan dengan nilai perusahaan (Wijaya & Sari, 2022).

Profitabilitas

Profitabilitas secara umum adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba dari operasi bisnisnya, yang mencerminkan efisiensi dan efektivitas manajemen.
Konsep ini fundamental dalam analisis keuangan, karena profitabilitas yang tinggi
menunjukkan kesehatan bisnis dan kemampuan untuk tumbuh (Barney, 1991). Di sektor
energi, profitabilitas dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti fluktuasi harga komoditas
dan regulasi lingkungan, sehingga perusahaan perlu mengintegrasikan praktik
keberlanjutan untuk menjaga stabilitas laba. Penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas
berkorelasi dengan nilai perusahaan, karena investor melihatnya sebagai indikator kinerja
masa depan (Putri & Sari, 2021).

Return on Assets (ROA) adalah salah satu ukuran profitabilitas yang spesifik,
dihitung sebagai rasio laba bersih terhadap total aset, yang menunjukkan seberapa efisien
aset digunakan untuk menghasilkan laba. Teori sumber daya menyatakan bahwa ROA
yang tinggi mencerminkan keunggulan kompetitif, termasuk melalui investasi dalam
CSR dan environmental disclosure (Barney, 1991). Studi empiris di perusahaan energi
menemukan bahwa ROA yang tinggi dikaitkan dengan pengungkapan keberlanjutan yang
baik, yang mengurangi biaya operasional dan meningkatkan stabilitas keuangan (Sari et
al., 2020; Wijaya & Sari, 2022).

Dalam penelitian ini, ROA digunakan sebagai indikator profitabilitas, dihitung
sebagai (Laba Bersih / Total Aset) x 100%, berdasarkan data keuangan dari laporan
tahunan perusahaan energi di BEI Indikator ini dipilih karena kemudahan
pengukurannya dan relevansinya dalam menguji hubungan dengan nilai perusahaan,
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan ROA sebagai proksi
profitabilitas (Putri & Sari, 2021).

Nilai Perusahaan
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Nilai perusahaan secara umum adalah estimasi pasar terhadap nilai ekonomi
perusahaan, yang mencerminkan ekspektasi investor terhadap potensi pertumbuhan dan
risiko. Konsep ini penting dalam keuangan korporat, karena nilai perusahaan
memengaruhi keputusan investasi dan strategi bisnis (Fama, 1970). Di sektor energi, nilai
perusahaan dipengaruhi oleh faktor keberlanjutan seperti CSR dan environmental
disclosure, karena investor semakin memprioritaskan ESG untuk mengurangi risiko
jangka panjang. Penelitian menunjukkan bahwa nilai perusahaan yang tinggi dikaitkan
dengan praktik transparan dan etis (Al-Hadi et al., 2019).

Price Earnings Ratio (PER) adalah ukuran spesifik nilai perusahaan, yang
membandingkan harga saham dengan laba per saham, menunjukkan ekspektasi
pertumbuhan. Teori pasar efisien menyatakan bahwa PER mencerminkan informasi
publik tentang kinerja perusahaan (Fama, 1970). Dalam konteks energi, PER yang tinggi
menandakan optimisme investor terhadap kemampuan perusahaan menghadapi transisi
ke energi hijau, terutama jika didukung oleh pengungkapan keberlanjutan (Sari et al.,
2020; Putri & Sari, 2021).

Dalam penelitian ini, PER digunakan sebagai indikator nilai perusahaan, dihitung
sebagai (Harga Saham / Laba Per Saham), berdasarkan data pasar saham dari BEI.
Indikator ini dipilih karena sensitivitasnya terhadap faktor non-keuangan seperti
pengungkapan CSR dan environmental, sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menggunakan PER untuk mengukur nilai perusahaan di sektor energi (Wijaya & Sari,
2022).

Hubungan Antara Variabel

Hubungan antara CSR Disclosure Index, Environmental Disclosure Index, ROA,
dan PER didasarkan pada teori stakeholder, yang menyatakan bahwa pengungkapan
keberlanjutan memengaruhi nilai perusahaan melalui peningkatan loyalitas stakeholder
(Freeman, 1984). Penelitian empiris menunjukkan bahwa CSR Disclosure Index
berpengaruh positif terhadap PER, karena mengurangi risiko reputasi dan meningkatkan
kepercayaan (Al-Hadi et al., 2019; Putri & Sari, 2021). Environmental Disclosure Index
juga berkontribusi dengan membangun transparansi lingkungan, yang mengurangi biaya
modal dan risiko (Sari et al., 2020).

ROA sebagai ukuran profitabilitas memediasi hubungan ini, dengan studi

menemukan bahwa ROA memperkuat pengaruh pengungkapan terhadap nilai perusahaan
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(Wijaya & Sari, 2022). Secara simultan, ketiga variabel independen berinteraksi untuk
meningkatkan PER, terutama di sektor energi yang rentan risiko. Penelitian lintas negara
menunjukkan bahwa hubungan ini lebih kuat di pasar dengan regulasi ketat, menekankan
pentingnya integrasi untuk keberlanjutan nilai perusahaan (Deegan, 2002).
Hipotesis Penelitian

CSR Disclosure

Index H1
(X1)

Environmental JNilai Perusahaan (Price)

Disclosure Index H2: Earnings Ratio)
(x2) T\ )

Profitabilitas (ROA) Ha
(X3)

Diketahui hipotesis dari analisis regresi linier berganda, sebagai berikut:

H1: Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure Index berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan pada emiten energi yang terdaftar di BEI.

H2: Environmental Disclosure Index berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada
emiten energi yang terdaftar di BEI.

H3: Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada emiten
energi yang terdaftar di BEI.

H4: Corporate Social Responsibility Disclosure Index, Environmental Disclosure Index,
dan Profitabilitas (ROA) secara simultan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan

pada emiten energi yang terdaftar di BEI.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi
linier berganda untuk menguji pengaruh CSR Disclosure Index (X1), Environmental
Disclosure Index (X2), dan ROA (X3) terhadap PER (). Populasi penelitian adalah TOP
20 emiten energi yang terdaftar di BEI selama periode 2020-2024. Sampel diambil
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: perusahaan yang menerbitkan
laporan tahunan, memiliki data keuangan lengkap, dan aktif dalam pengungkapan

keberlanjutan. Data dikumpulkan dari laporan tahunan perusahaan, situs BEI, dan
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database seperti Refinitiv atau Thomson Reuters untuk indikator pengungkapan. Analisis
data menggunakan aplikasi Smart PLS untuk uji Validitas Konvergen, uji Validitas
Diskriminan, uji Uji Reliabilitas, uji Koefisien Determinasi (R-Square), uji F-Square
(Effect Size), dan uji Hipotesis (Uji T) dengan tingkat signifikansi 5%.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data dari 20 perusahaan yang diteliti dengan 5 tahun pengamatan
didapatkan 100 data yang dapat diolah menggunakan aplikasi Smart PLS. dari data

tersebut diperloleh hasil sebagai berikut:

X1
“0.000

X12  +0.000
00007

= X1, 50279 (2432} 0.730 (10.184)

DUDO 0. UDO
Z2 «4—0000 0.217 (2.689) PP 0.000—» Y2
0000 0. OOO
X2

A 3 DA?E (A 303) -0.072 (0.852)
0.000

2
*0.0004
0.000°
3
0.000
-

X24

Sumber : Output Smart PLS 4

Gambar Hasil Bootsrapping
Berdasarkan model pengukuran, seluruh indikator pada masing-masing konstruk

memiliki nilai p-value sebesar 0,000, baik pada indikator X1 (X1.1, X1.2, X1.3), X2
(X2.1-X2.4), Z (Z2.1-2.3), maupun Y (Y.1-Y.3). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
indikator tersebut signifikan secara statistik dalam merefleksikan konstruk laten masing-
masing, sehingga model pengukuran dapat dinyatakan valid.

Pada model struktural, hubungan antara X1 terhadap Z menunjukkan koefisien jalur
sebesar 0,279 dengan nilai t-statistic 2,432, yang berarti pengaruh X1 terhadap Z bersifat
positif dan signifikan karena nilai t-statistic lebih besar dari 1,96. Sebaliknya, hubungan
antara X2 terhadap Z memiliki koefisien jalur sebesar -0,072 dengan nilai t-statistic
0,852, yang menunjukkan bahwa pengaruh X2 terhadap Z tidak signifikan secara statistik.

Nilai R-square Z sebesar 0,471 mengindikasikan bahwa sebesar 47,1% variasi
variabel Z dapat dijelaskan oleh variabel X1 dan X2, sementara sisanya dijelaskan oleh
variabel lain di luar model. Selanjutnya, hubungan X1 terhadap Y memiliki koefisien

jalur sebesar 0,730 dengan nilai t-statistic 10,184, yang menunjukkan pengaruh positif
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dan sangat signifikan. Hubungan Z terhadap Y juga menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan dengan koefisien sebesar 0,217 dan nilai t-statistic 2,689.

Nilai R-square Y sebesar 0,682 menunjukkan bahwa 68,2% variasi variabel Y dapat
dijelaskan oleh variabel X1, X2, dan Z dalam model struktural ini. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa X1 merupakan variabel yang paling dominan dalam
memengaruhi Y, baik secara langsung maupun melalui variabel Z sebagai mediator,
sedangkan pengaruh X2 terhadap Z tidak terbukti signifikan.

Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Outer
Variabel Indikator Loading/Loading | Keterangan
Factor
Corporate Social X1.1 0.813 Valid
Responsibility X1.2 0.756 Valid
XD X1.3 0.812 Valid
. X2.1 0.832 Valid
E”[‘)’.”O”me”ta' X2.2 0.711 Valid
Isclosure X2.3 0.703 Valid
(X2) .
X2.4 0.770 Valid
Z.1 0.754 Valid
Profitabilitas (Z) Z.2 0.702 Valid
Z.3 0.720 Valid
- Y.l 0.715 Valid
Nilai Péa\r(l;sahaan Y2 0.810 Valid
Y.3 0.807 Valid

Sumber : Output Smart PLS 4

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS 4, seluruh indikator
pada variabel Corporate Social Responsibility (X1) memiliki nilai outer loading berkisar
antara 0,756 hingga 0,813. Nilai tersebut telah melampaui batas minimum yang
dipersyaratkan, sehingga indikator-indikator CSR dinyatakan valid dalam mengukur
konstruk yang dimaksud.

Pada variabel Environmental Disclosure (X2), seluruh indikator juga menunjukkan
nilai outer loading di atas 0,70, yaitu antara 0,703 hingga 0,832. Hal ini mengindikasikan
bahwa indikator pengungkapan lingkungan yang digunakan telah mampu menjelaskan
konstruk Environmental Disclosure secara memadai. Variabel Profitabilitas (Z) memiliki
nilai outer loading indikator berkisar antara 0,702 hingga 0,754. Demikian pula pada

variabel Nilai Perusahaan (), nilai outer loading berada pada rentang 0,715 hingga
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0,810. Dengan demikian, seluruh indikator pada variabel Profitabilitas dan Nilai

Perusahaan dinyatakan valid secara konvergen.

Uji Reliabilitas
. Composite Composite Avgrage
. Cronbach's P M variance
Variabel reliability reliability
alpha (rho_a) (rho_c) extracted
- - (AVE)
Corporate Social
Responsibility
(X1) 0.710 0.721 0.837 0.631
Environmental
Disclosure 0.748 0.752 0.841 0.571
(X2)
Nilai Pgr(‘;sahaa” 0.777 0.793 0.821 0.606
Profitabilitas (2) 0.751 0.751 0.769 0.527

Sumber : Output Smart PLS 4

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi internal indikator dalam
mengukur suatu konstruk. Kriteria yang digunakan meliputi nilai Cronbach’s Alpha >
0,70, Composite Reliability > 0,70, dan AVE > 0,50.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s
Alpha berkisar antara 0,710 hingga 0,777. Selain itu, nilai Composite Reliability (rho_a
dan rho_c) pada seluruh variabel juga berada di atas 0,70. Nilai AVE untuk masing-
masing konstruk berada pada rentang 0,527 hingga 0,631. Dengan terpenuhinya seluruh
kriteria tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator pada variabel Corporate
Social Responsibility, Environmental Disclosure, Profitabilitas, dan Nilai Perusahaan
memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan konsisten dalam mengukur konstruknya.

Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Variabel R-square R-square adjusted
Costumer Satisfaction (Y) 0.682 0.672
Sumber : Output Smart PLS 4

Uji R-Square digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen. Berdasarkan hasil pengujian, nilai R-Square untuk
variabel Nilai Perusahaan (Y) sebesar 0,682 dan nilai R-Square Adjusted sebesar 0,672.

Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebesar 68,2% variasi Nilai Perusahaan dapat

dijelaskan oleh variabel Corporate Social Responsibility, Environmental Disclosure, dan
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Profitabilitas, sedangkan sisanya sebesar 31,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar
model penelitian. Nilai ini termasuk dalam kategori kuat, sehingga model struktural yang
dibangun memiliki daya jelas yang baik.

Uji Hipotesis (Uji T)

Original Standard .
sample Sample deviation T statistics P values
0) mean (M) (STDEV) (|O/STDEV))

X1.-> X2. 0.636 0.639 0.084 7.537 0.000
X1.->Y. 0.729 0.735 0.072 10.157 0.000
X1.->Z. 0.277 0.284 0.115 2.400 0.016
X2.->Y. 0.072 0.078 0.085 2.432 0.014
X2.->7Z. 0.475 0.467 0.112 4.237 0.000

Z.->Y. 0.218 0.211 0.080 2.713 0.007

Sumber : Output Smart PLS 4

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa seluruh hubungan antar variabel memiliki
nilai T-statistics > 1,96 dan P-values < 0,05, sehingga seluruh hipotesis dalam penelitian
ini diterima. Hubungan CSR terhadap Environmental Disclosure menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi pelaksanaan CSR,
maka semakin luas pengungkapan lingkungan yang dilakukan perusahaan.

CSR juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan serta
Profitabilitas, yang menunjukkan bahwa implementasi CSR tidak hanya berdampak pada
aspek non-keuangan, tetapi juga berkontribusi terhadap kinerja dan nilai perusahaan.
Environmental Disclosure terbukti berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan dan
Profitabilitas, yang mengindikasikan bahwa transparansi lingkungan dapat meningkatkan
persepsi pemangku kepentingan serta kinerja keuangan perusahaan.

Selain itu, Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai
Perusahaan, yang menegaskan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan nilai perusahaan di mata investor.

5.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap emiten energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024, dapat disimpulkan
bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure Index, Environmental
Disclosure Index, dan profitabilitas (Return on Assets/ROA) memiliki peran penting

dalam meningkatkan nilai perusahaan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh
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indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas, sehingga model penelitian dinyatakan layak untuk digunakan dalam
pengujian hipotesis.

CSR Disclosure Index terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan, yang mengindikasikan bahwa semakin baik pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan, semakin tinggi pula persepsi positif investor terhadap perusahaan
tersebut. Hal ini mendukung teori stakeholder dan teori legitimasi, di mana pengungkapan
CSR mampu meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan serta memperkuat citra
perusahaan di mata publik dan pasar modal.

Environmental Disclosure Index juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan, yang menunjukkan bahwa transparansi perusahaan dalam
mengungkapkan informasi lingkungan dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Pengungkapan lingkungan yang memadai memberikan sinyal positif kepada investor
mengenai komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dan pengelolaan risiko
lingkungan, khususnya pada sektor energi yang memiliki dampak lingkungan tinggi.

Profitabilitas (ROA) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan, yang menegaskan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
merupakan faktor fundamental yang memengaruhi keputusan investor. Profitabilitas yang
tinggi mencerminkan efisiensi pengelolaan aset dan kinerja keuangan yang baik, sehingga
meningkatkan kepercayaan pasar terhadap prospek perusahaan di masa depan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR Disclosure Index, Environmental
Disclosure Index, dan profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan, dengan kemampuan penjelasan model yang tergolong kuat.
Temuan ini menegaskan bahwa integrasi antara kinerja keuangan dan pengungkapan
keberlanjutan merupakan strategi penting bagi emiten energi untuk meningkatkan nilai

perusahaan dan menjaga keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang.
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